[bookmark: _bookmark8]BAB I PENDAHULUAN


Bab 1 membahas latar belakang penelitian, yang menguraikan pentingnya keterampilan membaca siswa kelas 7 serta perlunya instrumen diagnostik yang valid, praktis, dan efektif untuk membantu guru dalam pemetaan dan afirmasi kemampuan efektif membaca. Selain itu, bab ini mencakup batasan masalah, rumusan masalah, tujuan pengembangan, dan spesifikasi produk, yang menjelaskan ruang lingkup penelitian serta fitur utama instrumen berbasis Microsoft Excel. Terakhir, manfaat dan asumsi penelitian dibahas untuk menyoroti kontribusi penelitian ini bagi guru, siswa, akademisi, dan pembuat kebijakan dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran membaca.
1.1 [bookmark: _bookmark9]Latar Belakang Penelitian

Kemampuan membaca merupakan keterampilan dasar yang sangat penting dalam dunia pendidikan, terutama bagi siswa kelas 7 yang berada dalam tahap transisi dari pembelajaran dasar menuju pemahaman teks yang lebih kompleks (Chall, 1983; Snow, Burns, & Griffin, 1998; Pretorius & Spaull, 2016). Pada tahap ini, siswa mulai menghadapi teks yang lebih beragam dengan struktur dan kosakata yang lebih kompleks, sehingga membutuhkan strategi pemahaman yang lebih mendalam (Duke & Cartwright, 2021). Namun, berbagai laporan menunjukkan bahwa banyak siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami teks bacaan, baik dalam aspek literal, inferensial, maupun kritis (Sari & Widyasari, 2022). Kesenjangan ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti
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kurangnya pembiasaan membaca, metode pengajaran yang kurang efektif, serta ketiadaan alat ukur yang mampu mengidentifikasi tingkat pemahaman siswa secara komprehensif (Damaiyanti et al., 2021). Selain itu, keterbatasan penguasaan unsur kebahasaan seperti tata bahasa juga berpengaruh terhadap rendahnya kemampuan memahami dan menyunting teks bacaan secara efektif (Fitriani & Santoso, 2019). Oleh karena itu, diperlukan alat ukur yang tepat bagi guru untuk mengidentifikasi dan memetakan kemampuan membaca efektif siswa guna memberikan intervensi yang sesuai dengan kebutuhan mereka (Melisa & Ramadan, 2024; Anggraeni & Mukhlis, 2023; Stiggins, 2014). Selain itu, dalam konteks pengembangan instrumen membaca, penting untuk memperhatikan bahwa teks bacaan dan pertanyaan yang disusun dalam instrumen tersebut bukan sekadar rangkaian kata-kata netral, melainkan memiliki makna yang dapat membentuk cara siswa memahami bacaan. Seperti yang dikemukakan oleh Fitriani dan Hamdani (2025), bahasa dalam teks tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai sarana membentuk realitas sosial dan pemaknaan terhadap suatu peristiwa atau fenomena.
Salah satu tantangan utama dalam meningkatkan keterampilan membaca siswa adalah minimnya penggunaan instrumen diagnostik yang valid dan reliabel dalam mengukur kemampuan membaca secara individual, padahal asesmen yang baik harus mampu menunjukkan identifikasi kesulitan siswa serta memberikan data yang akurat untuk perencanaan intervensi yang efektif (Mislevy, Steinberg, & Almond, 2003; Snow et al., 1998). Banyak guru masih mengandalkan metode asesmen tradisional yang kurang mampu memberikan
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informasi mendalam tentang kelemahan dan kekuatan siswa dalam membaca (Wiyaka et al., 2016). Akibatnya, guru mengalami kesulitan dalam menentukan strategi pembelajaran yang efektif, terutama dalam memberikan afirmasi kepada siswa yang telah menguasai keterampilan tertentu serta intervensi bagi siswa yang masih mengalami kendala (Rohman et al., 2022). Dengan adanya instrumen diagnostik yang dikembangkan secara sistematis, guru dapat lebih akurat dalam memetakan kemampuan membaca siswa, sehingga pembelajaran menjadi lebih terarah dan efektif.
FAradigma dikembangkan sebagai solusi atas kebutuhan guru dalam melakukan pemetaan kemampuan membaca siswa secara efisien, adaptif, dan berbasis data di era digital. Seiring dengan meningkatnya tuntutan terhadap pemanfaatan teknologi dalam pendidikan, kehadiran instrumen diagnostik digital seperti FAradigma menjadi relevan dan strategis. Salah satu keunggulan utama dari FAradigma adalah fleksibilitasnya yang memungkinkan penggunaan secara digital tanpa bergantung pada jaringan internet, sehingga sangat cocok untuk diterapkan di berbagai kondisi infrastruktur sekolah, termasuk di daerah dengan keterbatasan akses teknologi. Dengan demikian, FAradigma tidak hanya mendukung transformasi digital dalam pembelajaran, tetapi juga menjawab tantangan praktis yang dihadapi guru dalam melaksanakan asesmen membaca yang terstruktur dan tepat sasaran.
Produk akhir hasil pengembangan instrumen diagnostik dalam penelitian ini berbentuk lembar kerja elektronik (Microsoft Excel) yang dirancang untuk   memudahkan   guru   dalam   mengelola,   menganalisis,   dan





menginterpretasikan hasil asesmen membaca siswa secara otomatis. Produk ini terdiri atas beberapa komponen utama, yaitu: (a) butir instrumen diagnostik yang mencakup soal-soal pemahaman literal, inferensial, kritis, dan evaluatif dengan indikator tervalidasi; (b) lembar jawaban digital berupa kolom isian jawaban siswa yang diproses otomatis menggunakan rumus logika (IF, VLOOKUP) dan fungsi statistik (AVERAGE, COUNTIF, STDEV); (c) sistem skoring otomatis yang menilai jawaban berdasarkan kunci dan rubrik tanpa perlu perhitungan manual; dan (d) rekapitulasi dan analisis hasil yang menampilkan dashboard analitik meliputi skor rata-rata, distribusi capaian, dan kategori kemampuan membaca. Dengan spesifikasi ini, FAradigma menjadi alat bantu yang valid, praktis, dan efisien untuk pemetaan dan afirmasi kemampuan membaca siswa kelas 7. Instrumen ini juga mendukung pengambilan keputusan pedagogis berbasis data untuk intervensi yang lebih tepat sasaran.
Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa asesmen diagnostik memainkan peran penting dalam mendukung keberhasilan pembelajaran, karena membantu guru dalam mengidentifikasi kesulitan siswa dan menyusun strategi intervensi yang lebih efektif (Black & Wiliam, 1998; Hattie & Timperley, 2007; Mislevy, 2018). Studi yang dilakukan oleh Paris dan Stahl (2005) juga menegaskan bahwa pemanfaatan alat ukur yang dikembangkan secara sistematis dapat meningkatkan akurasi dalam menilai kemampuan membaca siswa, sehingga afirmasi dan intervensi yang diberikan lebih tepat sasaran. Selain itu, penelitian oleh Bulut dan Yildirim-Erbasli (2022) menunjukkan bahwa asesmen berbasis instrumen  diagnostik  memungkinkan  guru  untuk  menyesuaikan  metode





pengajaran sesuai dengan kebutuhan siswa, yang pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar mereka secara signifikan.
Berdasarkan pemaparan di atas, penelitian ini berfokus pada pengembangan instrumen diagnostik digital bagi guru dalam pemetaan dan afirmasi kemampuan membaca siswa kelas 7. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan: bagaimana pengembangan instrumen diagnostik bagi guru dalam pemetaan dan afirmasi kemampuan membaca siswa kelas 7 yang valid, praktis, dan efektif? Dengan adanya instrumen yang dikembangkan, diharapkan guru dapat lebih optimal dalam mengidentifikasi tingkat pemahaman membaca siswa serta memberikan intervensi dan afirmasi yang sesuai untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, terutama dalam kemampuan membaca efektif.
1.2 [bookmark: _bookmark10]Batasan Masalah

Penelitian ini berfokus pada pengembangan instrumen diagnostik digital bagi guru untuk memetakan dan mengafirmasi kemampuan membaca siswa kelas
7. Melihat beberapa permasalahan yang timbul, dilakukan pembatasan yang bertujuan agar penelitian ini lebih fokus dan mendalam, sehingga ruang lingkup pada penelitian ini yaitu kelayakan pengembangan instrumen diagnostik digital bagi guru untuk memetakan dan mengafirmasi kemampuan membaca siswa kelas
7. Batasan masalah ditetapkan untuk memastikan penelitian ini tetap dalam cakupan yang dapat dijangkau oleh peneliti, dapat diuji secara empiris, serta memiliki signifikansi akademik dan praktis. Batasan masalah penelitian ini antara lain sebagai berikut.





1) Penelitian ini mencakup instrumen diagnostik, karena tujuan utama adalah mengembangkan alat bantu diagnostik berbasis teknologi Microsoft Excel yang valid, praktis, dan efisien dalam memetakan dan mengafirmasi kemampuan membaca siswa kelas 7.
2) Subjek penelitian dibatasi pada guru kelas 7 di Kota Tasikmalaya sebagai kelompok sasaran, karena pada tingkat ini siswa mengalami transisi dari membaca literal ke membaca kritis yang lebih kompleks, sehingga peran guru dalam melakukan pemetaan dan afirmasi kemampuan membaca menjadi semakin krusial (Nation, 2009).
3) Pengujian aplikasi dilakukan dalam lingkungan sekolah dengan mempertimbangkan faktor ketersediaan perangkat digital dan aksesibilitas teknologi di institusi pendidikan.
Pemilihan batasan ini dilakukan untuk memastikan bahwa penelitian dapat menghasilkan temuan yang valid, praktis, efisien, dapat direplikasi, serta memberikan kontribusi nyata bagi dunia pendidikan dalam upaya meningkatkan keterampilan membaca siswa.
1.3 [bookmark: _bookmark11]Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah penelitian ini ada rumusan masalah umum dan rumusan masalah khusus. Rumusan masalah umum penelitian ini adalah “Bagaimana pengembangan FAradigma sebagai instrumen diagnostik bagi guru untuk pemetaan dan afirmasi kemampuan efektif membaca siswa kelas 7?” Lebih lanjut, rumusan masalah khusus dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut.





1) Bagaimana kebutuhan awal untuk mengembangkan FAradigma sebagai instrumen diagnostik digital bagi guru untuk pemetaan dan afirmasi kemampuan efektif membaca siswa kelas 7?
2) Bagaimana tingkat kevalidan pengembangan FAradigma sebagai instrumen diagnostik digital yang dikembangkan bagi guru untuk pemetaan dan afirmasi kemampuan efektif membaca siswa kelas 7?
3) Bagaimana tingkat kepraktisan pengembangan FAradigma sebagai instrumen diagnostik digital yang dikembangkan bagi guru untuk pemetaan dan afirmasi kemampuan efektif membaca siswa kelas 7?
4) Bagaimana tingkat keefektifan pengembangan FAradigma sebagai instrumen diagnostik digital yang dikembangkan bagi guru untuk pemetaan dan afirmasi kemampuan efektif membaca siswa kelas 7?
1.4 [bookmark: _bookmark12]Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, maka tujuan umum dari penelitian ini adalah “Mengembangkan FAradigma sebagai instrumen diagnostik digital bagi guru dalam pemetaan dan afirmasi kemampuan membaca siswa kelas 7.” Kemudian tujuan khusus penelitian ini antara lain sebagai berikut.
1) Mendeskripsikan kebutuhan awal untuk pengembangan FAradigma sebagai instrumen diagnostik digital bagi guru dalam pemetaan dan afirmasi kemampuan membaca siswa kelas 7.
2) Mendeskripsikan kevalidan pengembangan FAradigma sebagai instrumen diagnostik digital bagi guru dalam pemetaan dan afirmasi kemampuan membaca siswa kelas 7.





3) Mendeskripsikan kepraktisan pengembangan FAradigma sebagai instrumen diagnostik digital bagi guru dalam pemetaan dan afirmasi kemampuan membaca siswa kelas 7.
4) Mendeskripsikan keefektifan pengembangan FAradigma sebagai instrumen diagnostik digital bagi guru dalam pemetaan dan afirmasi kemampuan membaca siswa kelas 7.
1.5 [bookmark: _bookmark13]Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah instrumen diagnostik berbasis Microsoft Excel yang dirancang untuk membantu guru dalam mendeteksi, memetakan, dan memberikan afirmasi terhadap kemampuan efektif membaca siswa kelas 7. Instrumen ini dikembangkan dengan menggunakan metode Research and Development (R&D) model Plomp, yang mencakup tahapan
(1) preliminary research (penelitian awal), (2) prototyping phase (fase pengembangan), dan (3) assessment phase (fase penilaian) atau lebih ringkasnya bisa dikatakan Define, Design, dan Develop.
Nama produk pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah FAradigma, yang merupakan akronim dari FA’s liteRAcy DIgital diaGnostic Instrument to Map and Affirm for 7th grade, atau dapat pula diartikan sebagai Fat-Hiyah Dwi Fitriani’s literacy digital diagnostic instrument to map and affirm for 7th grade. Secara konseptual, FAradigma dapat dimaknai sebagai A Digital Diagnostic Instrument Developed by FA to Assist Teachers in Mapping and Affirming Effective Reading Skills of Seventh-Grade Students within the Literacy Domain, yang dalam bahasa Indonesia berarti: Sebuah instrumen diagnostik





digital yang dikembangkan oleh FA (Fat-Hiyah Dwi Fitriani) untuk membantu guru dalam memetakan dan mengafirmasi kemampuan membaca efektif siswa kelas tujuh dalam ranah literasi. Penamaan FAradigma didasarkan pada pertimbangan konseptual dan simbolik. Pertama, unsur "FA" pada awal nama merujuk pada inisial nama sekaligus nama panggilan pengembang, yaitu Fat-Hiyah Dwi Fitriani, sebagai bentuk identifikasi personal dan kepemilikan intelektual terhadap produk yang dikembangkan. Kedua, penggunaan istilah “literacy”, “digital”, “diagnostic”, “mapping”, dan “affirmation” dalam akronim merepresentasikan ruang lingkup dan tujuan utama instrumen digital yang dikembangkan ini, yakni sebagai alat bantu berbasis digital untuk memetakan dan mengafirmasi kemampuan literasi membaca siswa secara efektif. Dengan demikian, FAradigma tidak hanya menjadi penanda identitas produk, tetapi juga mencerminkan fungsi, pendekatan digital, serta sasaran pengguna yang spesifik. Nama ini dirancang agar tetap terkesan profesional, mudah diingat, dan relevan dengan konteks asesmen diagnostik literasi membaca pada jenjang pendidikan menengah pertama.
Produk akhir hasil pengembangan instrumen diagnostik dalam penelitian ini berbentuk lembar kerja elektronik (Microsoft Excel) yang dirancang untuk memudahkan guru dalam mengelola, menganalisis, dan menginterpretasikan hasil asesmen membaca siswa secara otomatis. Produk ini terdiri atas beberapa komponen utama, yaitu antara lain sebagai berikut.
1) Butir Instrumen Diagnostik





Instrumen terdiri atas berbagai jenis soal yang mengukur aspek pemahaman membaca, seperti pemahaman literal, inferensial, kritis, evaluatif. Setiap butir soal dikembangkan berdasarkan indikator yang telah divalidasi oleh ahli, sehingga dapat memberikan gambaran yang akurat mengenai kemampuan membaca siswa.




2) Lembar Jawaban Digital

Microsoft Excel menyediakan kolom isian untuk jawaban siswa, yang akan diproses secara otomatis menggunakan rumus logika (IF, VLOOKUP) dan fungsi statistik dasar (AVERAGE, COUNTIF, STDEV) untuk mengolah data hasil asesmen.
3) Sistem Skoring Otomatis

Setiap jawaban siswa langsung diberi skor berdasarkan kunci jawaban dan rubrik penilaian yang telah dikembangkan. Skoring ini mencakup penilaian pilihan ganda dan esai, sehingga guru tidak perlu melakukan perhitungan manual.
4) Rekapitulasi dan Analisis Hasil

Hasil asesmen otomatis dirangkum dalam dashboard analitik, yang menyajikan rata-rata skor siswa, distribusi tingkat pemahaman, serta kategori kemampuan membaca (Baik, Cukup, Kurang). Produk yang dihasilkan juga dilengkapi dengan pemetaan dan afirmasi kemampuan





membaca siswa, sehingga guru dapat dengan mudah memahami pola capaian siswa.
Dengan spesifikasi tersebut, instrumen diagnostik berbasis Microsoft Excel ini diharapkan mampu menjadi alat bantu yang valid, praktis, dan efisien dalam pemetaan serta afirmasi kemampuan membaca siswa kelas 7. Implementasi instrumen ini memungkinkan guru untuk mengambil keputusan pedagogis berbasis data, sehingga intervensi pembelajaran dapat dilakukan secara lebih tepat sasaran.


1.6 [bookmark: _bookmark14]Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik dalam aspek teoretis maupun praktis dalam bidang pendidikan bahasa, khususnya dalam pengajaran membaca di tingkat sekolah menengah pertama. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut.
1) Manfaat Teoretis

Penelitian ini berkontribusi terhadap pengembangan teori asesmen diagnostik dalam pembelajaran membaca dengan menyediakan landasan ilmiah mengenai instrumen yang dapat digunakan untuk memetakan kemampuan membaca siswa secara lebih akurat. Dengan adanya instrumen diagnostik yang valid, praktis, dan efisien, penelitian ini memperkaya kajian dalam bidang evaluasi pembelajaran, khususnya dalam asesmen formatif yang dapat mendukung pendekatan pembelajaran berbasis kebutuhan siswa. Selain itu, penelitian ini juga mendukung penguatan konsep afirmasi dalam





pendidikan, yang menekankan pentingnya penguatan dan intervensi berbasis data dalam proses belajar mengajar.
2) Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak yang terlibat dalam dunia pendidikan, terutama dalam meningkatkan efektivitas asesmen diagnostik membaca di tingkat sekolah menengah pertama. Instrumen diagnostik yang dikembangkan dapat menjadi alat bantu yang berguna dalam proses asesmen dan pembelajaran, sehingga hasilnya dapat dimanfaatkan oleh guru, siswa, peneliti atau akademisi, serta pengambil kebijakan. Adapun manfaat praktis dari penelitian ini bagi masing-masing pihak adalah sebagai berikut.
1. Manfaat bagi Guru

Penelitian ini memberikan manfaat langsung bagi guru dalam menilai dan memetakan kemampuan membaca siswa kelas 7 secara lebih akurat. Dengan adanya instrumen diagnostik yang dikembangkan, guru dapat mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan siswa dalam membaca secara lebih spesifik, sehingga mereka dapat memberikan afirmasi serta intervensi yang lebih tepat sasaran. Selain itu, penelitian ini membantu guru dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih adaptif dan berbasis kebutuhan siswa. Guru juga akan memperoleh alat ukur yang dapat digunakan sebagai bagian dari asesmen formatif, sehingga dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran membaca di kelas.
2. Manfaat bagi Siswa





Bagi siswa, penelitian ini membantu mereka mendapatkan umpan balik yang lebih jelas dan sistematis mengenai kemampuan membaca mereka. Dengan adanya instrumen diagnostik yang digunakan oleh guru, siswa dapat lebih memahami kelemahan dan kelebihan mereka dalam membaca, sehingga dapat memperbaiki strategi belajar mereka. Selain itu, instrumen ini juga mendukung pengembangan keterampilan membaca siswa melalui intervensi yang lebih sesuai dengan kebutuhan individu. Dengan pendekatan pembelajaran yang lebih terarah, siswa akan lebih percaya diri dalam memahami bacaan dan lebih termotivasi untuk meningkatkan kemampuan membaca mereka.
3. Manfaat bagi Peneliti dan Akademisi

Bagi peneliti dan akademisi, penelitian ini memberikan kontribusi dalam pengembangan kajian akademik di bidang asesmen diagnostik dan pendidikan literasi. Model instrumen diagnostik yang dikembangkan dapat menjadi referensi bagi penelitian lebih lanjut dalam bidang asesmen pembelajaran. Selain itu, hasil penelitian ini memperkaya literatur dalam bidang evaluasi pendidikan, khususnya dalam asesmen kemampuan membaca siswa sekolah menengah pertama. Penelitian ini juga dapat mendorong studi lanjutan yang meneliti validitas, reliabilitas, serta efektivitas instrumen diagnostik dalam berbagai konteks pendidikan yang lebih luas. Penelitian ini dapat menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya dalam bidang literasi membaca, asesmen pendidikan, serta pengembangan instrumen diagnostik lainnya.





4. Manfaat bagi Pengambil Kebijakan

Bagi pengambil kebijakan di bidang pendidikan, hasil penelitian ini menyediakan data berbasis penelitian yang dapat digunakan dalam perumusan kebijakan terkait asesmen diagnostik di sekolah-sekolah. Penelitian ini juga memberikan dasar bagi pengembangan sistem evaluasi pendidikan yang lebih akurat dan berbasis kebutuhan siswa. Selain itu, hasil penelitian ini dapat membantu dalam pengambilan keputusan terkait pelatihan guru dalam implementasi asesmen diagnostik untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran membaca. Lebih lanjut, penelitian ini mendukung pengembangan standar asesmen membaca yang dapat diterapkan secara lebih luas di tingkat sekolah menengah pertama, sehingga dapat meningkatkan kualitas pendidikan literasi secara nasional.
Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berkontribusi pada peningkatan efektivitas asesmen diagnostik bagi guru, tetapi juga memberikan dampak yang lebih luas bagi akademisi, siswa, dan pembuat kebijakan dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan literasi di Indonesia.
1.7 [bookmark: _bookmark15]Asumsi Penelitian

Dalam penelitian berjudul "Pengembangan FAradigma sebagai Instrumen Diagnostik Digital bagi Guru untuk Pemetaan dan Afirmasi Kemampuan Membaca Efektif Siswa Kelas 7", terdapat beberapa asumsi yang mendasari pelaksanaan penelitian ini, antara lain sebagai berikut.
1) Kemampuan membaca siswa kelas 7 bervariasi secara individu, sehingga diperlukan instrumen diagnostik yang mampu memetakan perbedaan





tersebut secara akurat. Setiap siswa memiliki tingkat pemahaman membaca yang berbeda, dipengaruhi oleh faktor kognitif, linguistik, dan lingkungan. Oleh karena itu, asesmen diagnostik yang valid dan reliabel sangat penting untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan membaca siswa secara lebih spesifik.
2) Guru memiliki peran sentral dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa melalui asesmen diagnostik yang tepat. Guru merupakan fasilitator utama dalam proses pembelajaran membaca. Dengan instrumen diagnostik yang terstandar, guru dapat lebih mudah mengidentifikasi kesulitan membaca siswa, memberikan afirmasi bagi yang telah mencapai kompetensi tertentu, serta merancang intervensi yang sesuai bagi siswa yang masih mengalami kesulitan.
3) Instrumen diagnostik yang dikembangkan harus memiliki kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan yang tinggi agar layak digunakan dalam pemetaan dan afirmasi kemampuan membaca siswa. Instrumen yang digunakan dalam asesmen membaca harus memenuhi standar ilmiah dalam hal validitas dan reliabilitas agar hasilnya dapat dipercaya dan dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan pembelajaran. Tanpa validasi yang memadai, instrumen tersebut berisiko menghasilkan data yang tidak akurat dan berpotensi menyesatkan dalam proses intervensi pembelajaran.
4) Penggunaan asesmen diagnostik yang tepat akan meningkatkan efektivitas pembelajaran membaca di kelas 7. Dengan adanya pemetaan yang lebih





jelas terhadap kemampuan membaca siswa, guru dapat menerapkan strategi pembelajaran yang lebih sesuai dengan kebutuhan individu siswa. Hal ini akan berdampak pada peningkatan pemahaman membaca dan keterampilan literasi siswa secara keseluruhan.
5) Afirmasi terhadap kemampuan membaca siswa melalui asesmen diagnostik akan meningkatkan motivasi dan rasa percaya diri mereka dalam belajar. Siswa yang mendapatkan umpan balik positif serta intervensi yang sesuai dengan kebutuhannya akan lebih percaya diri dalam menghadapi tantangan membaca yang lebih kompleks. Afirmasi ini juga berperan dalam meningkatkan motivasi belajar mereka, sehingga mendorong keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran membaca.
Asumsi-asumsi tersebut menjadi dasar dalam perancangan dan pengembangan instrumen diagnostik, sehingga hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi peningkatan kualitas pembelajaran literasi membaca di tingkat sekolah menengah pertama.
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Bab 1 membahas latar belakang penelitian, yang menguraikan pentingnya 


keterampilan membaca siswa kelas 7 serta perlunya instrumen diagnostik yang 


valid, praktis, dan efektif untuk membantu guru dalam pemetaan dan afirmasi 


kemampuan efektif membaca. Selain 


itu, bab ini mencakup batasan masalah, 


rumusan masalah, tujuan pengembangan, dan spesifikasi produk, yang menjelaskan 


ruang lingkup penelitian serta fitur utama instrumen berbasis 


Microsoft


 


Excel


.


 


Terakhir,


 


manfaat


 


dan


 


asumsi


 


penelitian


 


dibahas


 


untuk


 


menyoroti kontribusi 


penelitian ini bagi guru, siswa, akademisi, dan pembuat kebijakan dalam 


meningkatkan efektivitas pembelajaran membaca.


 


1.1


 


Latar


 


Belakang


 


Penelitian


 


 


Kemampuan membaca merupakan keterampilan dasar yang sangat 


penting dalam dunia pendidikan, terutama bagi siswa kelas 7 yang berada dalam 


tahap transisi dari pembelajaran dasar menuju pemahaman teks yang lebih 


kompleks (Chall, 1983; Snow, Burns, & Griffin, 


1998; Pretorius & Spaull, 2016). 


Pada tahap ini, siswa mulai menghadapi teks yang lebih beragam dengan struktur 


dan kosakata yang lebih kompleks, sehingga membutuhkan strategi pemahaman 


yang lebih mendalam (Duke & Cartwright, 2021). Namun, berbagai laporan


 


menunjukkan bahwa banyak siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami 


teks bacaan, baik dalam aspek literal, inferensial, maupun kritis (Sari &


 


Widyasari,


 


2022).


 


Kesenjangan


 


ini


 


dapat


 


disebabkan


 


oleh


 


berbagai


 


faktor,


 


seperti


 


1
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